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MOTTO 

“Menyerah karena keadaan hidup, dengan kuliah yang begitu sulit tidak akan 

memberikan dampak positif bagi kehidupanmu ke depannya”. 

“Begitupula seribu kata motivasi hanya akan jadi angin lalu.jika tak ada  

pergerakan dalam dirimu. Semangat berproses dan berprogres untuk mencapai 

sukses versi dirimu”.  
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ABSTRAK 

ZULFIKRI (F1101191019). Implementasi Permainan Tradisional Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Lari Jarak Pendek (Pembimbing I Andika 

Triansyah, M. Or dan Pembimbing II Fitriana Puspa Hidasari, M. Or) 

Penelitian ini untuk meningkatkan hasil lari jarak pendek dengan melakukan 
permainan tradisional pada siswa SMP NEGERI 6 PONTIANAK. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini 
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 20 laki-laki dan 10 perempuan. rendahnya hasil 
belajar lari jarak pendek pada siswa dengan nilai rata-rata < 78. Dari hasil 
belajar tersebut, maka hasil belajar siswa tergolong kurang. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat hasil untuk meningkatkan lari jarak pendek pada peserta didik di 
SMP Negeri 6 Pontianak. Sebelum diberikan tindakan ketuntasan hasil lari jarak 
pendek pada tahap Pra Siklus dengan nilai baik berjumlah 5 siswa atau 16.67%. 

kemudian diberikan tindakan dengan permainan tradisional kedalam lari jarak pendek 
pada tahap siklus I ketuntasan hasil lari jarak pendek dengan nilai baik menjadi 12 

siswa atau 40%, kemudian diberikan lagi tindakan dengan permainan tradisional 
kedalam hasil lari jarak pendek pada tahap siklus II mencapai ketuntasan 16 siswa 
dengan nilai sangat baik dan 11 siswa mendapat nilai baik. Jadi yang sudah mencapai 

KKM berjumlah 27 siswa atau 90%. 
 

Keywoard: Permainan Tradisional, Lari Jarak Pendek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Suardi Moh (2018)”Pembelajaran pada hakikatnya, pertumbuhan 

dan perkembangan manusia merupakan interaksi antara apa yang ia bawa sejak 

lahir (bakat,potensi) dengan apa yang kita miliki saat ini,dasar (basic)-nya 

merupakan perolehan belajar kita diusia belita’’(h.4). 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan kepada pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, peenguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  

Selain itu menurut Poppy Anggreani & Aulia Akbar (2018) dalam Isman 

(2011) “model perencanaan pembelajaran harus berdasarkan pada pembelajaran 

aktif. Selama kegiatan belajar mengajar, siswa harus aktif dalam menggunakan 

aspek kognitifnya untuk membangun pengetahuan yang baru. Perencanaan 

pembelajaran yang disusun dengan menekankan pada beragam aktivitas yang 

menuntut siswa untuk lebih banyak terlibat aktif akan memberikan pengaruh 

terhadap pengalaman belajarnya. Anak yang dilibatkan aktif selama proses 

pembelajaran akan memiliki banyak pengalaman belajar, sedangkan anak yang 
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selama proses pembelajaran kurang terlibat aktif maka hanya akan memperoleh 

sedikit pengalaman belajar” (hal.138). 

Adapun tujuan utama perencanaan pembelajaran adalah untuk 

menunjukkan perencanaan, pengembangan, evaluasi dan pengelolaan proses 

pembelajaran itu sendiri. Dalam proses pembelajaran tidak juga harus berada 

didalam kelas atau belajar menggunakan buku tapi kita juga bisa belajar diluar 

kelas dengan menggunakan permainan yang akan kita mainkan salah satunya 

permainan tradisional. 

Menurut Nugroho Susanto (2017) “Permainan sangat luas dan sulit untuk 

menemukan pengertian permainan secara nyata dan tepat dalam arti satu batasan 

dapat mencakup seluruh pengertian permainan. Filosofi permainan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah harus dipertimbangkan sebagai salah 

satu bagian dari program untuk mencapai tujuan pembelajaran. Filosofi 

permainan didefnisikan sebagai hasil dari sejarah manusia yang turun temurun 

tentunya tanpa membedakan ras, kultur, sosial, agama. Bercirikan aktifitas 

jasmani yang mengandung nilai-nilai filosofis dalam setiap gerakannya” (h.100).  

Permainan merupakan kegiatan yang sangat dekat dengan dunia anak-

anak dan tidak menutup kemungkinan bagi remaja maupun dewasa kegiatan ini 

dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Jenis permainan, jumlah 

peserta, durasi permainan, tergantung pada kesepakatan yang dibuat oleh peserta 
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yang bermain. Dengan demikian pendekatan yang dipilih yaitu permainan 

tradisional. 

Ada berbagai macam permainan yang dapat meningkatkan kreativitas, 

salah satunya adalah permainan tradisional. Permainan tradisional merupakan 

simbolisasi dari pengetahuan yang turun temurun dan mempunyai bermacam-

macam fungsi atau pesan dibaliknya Permainan tradisional merupakan hasil 

budaya yang besar nilainya bagi anak-anak dalam rangka berfantasi, berekreasi, 

berkreasi, berolah raga yang sekaligus sebagai sarana berlatih untuk hidup 

bermasyarakat, keterampilan, kesopanan serta ketangkasan. 

Menurut Tuti Andiani (2012) “Permainan tradisional merupakan salah 

satu aset budaya yang mempunyai ciri khas kebudayaan suatu bangsa maka, 

pendidikan karakter bisa dibentuk melalui permainan tradisonal sejak usia dini. 

Karena selama ini pendidikan karakter kurang mendapat penekanan dalam sistem 

pendidikan di Negara kita. Pendidikan budi pekerti hanyalah sebatas teori tanpa 

adanya refleksi dari pendid  ikan tersebut. Dampaknya, anak-anak tumbuh 

menjadi manusia yang tidak memiliki karakter, bahkan lebih kepada bertingkah 

laku mengikuti perkembangan zaman”(h.112).  

Permainan tradisional yang diturunkan dari generasi ke generasi memiliki 

banyak manfaat selain untuk melestarikan budaya dan karakter bangsa juga untuk 

kesenangan bermain bagi para pemainnya sehingga juga bermanfaat bagi   
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kelincahan, motivasi dan juga sebagai sarana latihan untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani.   

Disamping permasalahan yang ada di SMP Negeri 6 Pontianak dalam 

proses pembelajaran penjas guru tidak pernah mencoba menerapkan atau 

mengolaborasikan permainan tradisional didalam proses pembelajaran untuk 

membantu menambah pemahaman peserta didik terhadap materi yang pada 

akhirnya bisa meningkatkan hasil belajara lari 60 meter dan juga untuk 

melestarikan kebudayaan melalui pengenalan permainan tradisional kepada 

peserta didik. Masalah yang biasanya dilihat di sekolah salah satunya di SMP 

Negeri 6 Pontianak adalah rendahnya hasil belajar lari jarak pendek pada siswa 

dengan nilai rata-rata < 78. Dari hasil belajar tersebut, maka hasil belajar siswa 

tergolong kurang. Jika hal ini terus berlangsung maka akan mengakibatkan 

kegagalan pada siswa dalam proses pembelajaran maupun menghambat perolehan 

hasil belajar yang optimal. Hal ini mungkin dapat disebabkan oleh penyajian 

materi masih bersifat monoton dan membosankan, sehingga siswa kurang tertarik 

untuk belajar lari jarak pendek. Untuk itu diperlukan solusi agar seluruh siswa 

merasa menjadi bagian dalam proses belajar mengajar. Agar dapat 

mengingkatkan pentingnya belajar dalam pendidikan, maka perlu dicari jalan 

penyelesaiannya yaitu suatu cara mengelola proses belajar untuk meningkatkan 

hasil belajar lari jarak pendek sehingga dapat dipahami dengan baik oleh siswa.  
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Dengan demikian jika menyisipkan beberapa permainan tradisional pada 

pembelajaran penjas akan membantu motivasi belajar siswa menjadi lebih baik 

terutama motivasi belajar penjas umumnya pada materi pelajaran yang lainnya. 

Tingkat motivasi belajar merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa 

sehingga perlunya meningkatkan hasil belajar lari jarak pendek. 

Menurut Yudabbirul Arif & Deny Hadiwijaya (2021) dalam Teguh 

Susanto (2016) Atletik yang terdiri dari jalan, lari, lompat, dan lempar dikatakan 

sebagai cabang olahraga tertua dan disebut juga sebagai induk atau induk dari 

semua cabang olahraga. Oleh karena itu, atletik akan memiliki asal-usulnya. 

Sejarah atletik tidak dapat dipisahkan dari sejarah Olimpiade. Karena atletik 

merupakan satu-satunya cabang olahraga yang dipertandingkan dalam Olimpiade 

pertama di Yunani kuno pada tahun 776 M. Keterampilan atletik yang merupakan 

gerakan dasar dari setiap kegiatan olahraga pada umumnya sangat penting untuk 

dikuasai. Salah satu nomor olahraga yang paling populer adalah nomor lari jarak 

pendek. 

Menurut Ilham Perani, Fitriana Puspa Hidasari, & Andika Triansyah 

(2018) “Lari jarak pendek atau lari cepat (sprint) yaitu semua perlombaan lari 

dengan kecepatan penuh yang menempuh jarak 100 m, 200 m, dan 400 m. Kunci 

pertama yang harus dikuasai oleh pelari cepat adalah start. Keterlambatan atau 

ketidaktelitian pada waktu melakukan start, sangat merugikan seorang pelari 
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cepat. Oleh sebab itu, cara melakukan start harus benar-benar diperhatikan dan 

dipelajari, serta dilatih dengan cermat” (h.3). 

Karena luasnya pembahasan tentang lari, maka penelitian ini hanya dapat 

fokus pada lari jarak pendek. Lari cepat atau sprint adalah jenis olahraga lari yang 

dimainkan dengan mengandalkan kekuatan penuh dan kecepatan di sepanjang 

garis lintasan dari awal hingga akhir. 

Sebagai cabang olahraga lari jarak pendek merupakan cabang atletik yang 

membutuhkan kecepatan tinggi, lari jarak pendek termasuk kedalam lari anaerob, 

artinya tidak membutuhkan banyak O2 tetapi harus dilakukan secepat mungkin. 

Karena jaraknya yang tidak jauh, dimulai dari pelari, mereka harus bisa berlari 

dengan kecepatan tinggi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, Apakah permainan Tradisional dapat meningkatkan hasil 

belajar lari jarak pendek? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak permaianan 

tradisional terhadap peningkatan hasil belajar lari jarak pendek pada siswa SMP 6 

Pontianak kelas VIII. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bias bermanfaat bagi semua orang seperti: 

a. Bermanfaat bagi guru sebagai acuan untuk memberikan pemanasan kepada 

siswa agar lebih siap mengikuti pembelajaran yang akan di berikan. 

b. Bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan kerjasama dan motivasi belajar 

Pendidikan jasmani 

c. Bermanfaat bagi penulis dapat menjadi referensi kedepannya untuk penerapan 

pembelajaran disekolah. 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan judul yang diajukan yaitu impementasi permainan 

Tradisional untuk meningkatkan hasil belajar lari jarak pendek. Maka untuk 

menyamakan persepsi atau pengertian yang berbeda perlu adanya penegasan 

definisi konsep sebagai berikut: 

a. Permainan Tradisional  

 Permainan Tradisionsal adalah suatu kegiatan rekreasional yang tidak 

hanya dimaksudkan untuk menghibur tetapi juga sebagai sarana pemeliharaan 

hubungan sosial dan gerakan kesejahteraan dengan tujuan hiburan, seperti 

pemeliharaan hubungan sosial dan peredaran disekitar yang bermanfaat bagi 

jasmani. dan perkembangan mental anak. “Setiap permainan tradisional 

sebenarnya mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai sarana 

mendidik anak. 
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b. Lari Jarak Pendek 

Lari jarak pendek atau yang biasa dikenal dengan sprint running atau 

lari sprint adalah lari jarak pendek yang dilakukan secepat mungkin yang 

merupakan hasil kontraksi kekuatan otot yang ditandai dengan proses 

menggerakkan tubuh secara secepat mungkin atau biasa disebut dari garis start 

sampai garis finish dalam beberapa tahap. 

 


